BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengujian pengaruh parameter pengeringan
Mechanical Thermal Expression (MTE) pada cocopeat dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:
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dapat%ﬁkeffﬂtg NVa o[l pengétingan M TE-akan optimal pada

temperature pengeringan 100°C, dengan massa sampel cocopeat 150

gram, lama waktu pengeringan 15 menit, dan gaya tekan sebesar 1 MPa.
5.2 Saran

Penulis menyarankan agar pada percobaan selanjutnya dilakukan
pengeringan MTE pada rentang temperatur antara 100°C sampai 140°C dalam
mengetahui kadar air optimal yang mampu dibuang pada cocopeat dengan metode
MTE.



